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Vironika: “Penerapan Model Pembelajaran STAD 
dengan Metode Demonstrasi  untuk Meningkatkan  
Keaktifan dan Prestasi Belajar Pokok Bahasan Gerak 
Lurus Pada Siswa Kelas VII A SMPK St Katarina 
Surabaya “. Dibimbing oleh Herwinarso, S.Pd, M.Si 
dan Drs. I Nyoman Arcana, M.Si. 
 
 Berdasarkan observasi awal di kelas VII A 
SMPK St Katarina Surabaya diketahui bahwa 
ketuntasan belajar siswa pada matapelajaran fisika 
hanya 47%. Hal ini diduga disebabkan oleh rendahnya 
keaktifan siswa selama pembelajaran yang hanya 
mencapai 50%. Dalam upaya untuk meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa telah dilakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK) di kelas tersebut 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yang dilengkapi dengan metode 
demonstrasi pada pokok bahasan gerak. Setelah 
melewati dua siklus PTK, pada akhir siklus kedua 
diperoleh keaktifan siswa meningkat menjadi 84,8% 
dan prestasi belajar fisika siswa meningkat menjadi 
82,4 %    
 
Kata kunci: gerak lurus, STAD, metode demonstrasi, 





Vironika: “Applying STAD Learning Model through 
Demonstration Method to Improve the Academic 
Achievement and Response about Rectilinear Motion 
in SMPK St Katarina Surabaya Grade VII A”. 
Supervised by Herwinarso, S.Pd, M.Si and Drs. I 
Nyoman Arcana, M.Si.
 Based on the first observation in SMPK St 
Katarina Surabaya Grade VII A, it was known that the 
students’ passing level was only 47%. It was guessed 
that the condition came from the low response of the 
students’ which was only 50%. In order to improve the 
students’ response and academic achievement, the 
Class Action Research (CAR) was done in that class 
through applying cooperative learning, STAD type, 
which is compiled with demonstration model about 
movement. After doing two cycles of the CAR, at the 
end of the second cycle, the students’ response was 
improved into 84.8% and the academic achievement in 
learning Physics poped up into 82.4%.   
Key-words: Rectilinear Motion, STAD, 
demonstration method, Class Action Research, 
response, physics’ academic achievement. 
